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ABSTRAK 

Penyakit dan kecelakaan akibat kerja dapat terjadi sebagai akibat faktor manusia dan faktor 

lingkungannya. Sebesar 80-85% kecelakaan kerja disebabkan oleh kelalaian pekerja saat bekerja. 
Selain faktor kelalaian saat bekerja faktor manusia lainnya yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan 

dan penyakit akibat kerja yaitu perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan penggunaan alat pelindung diri karyawan 
percetakan di Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah observasional dengan pendekatan cross 

sectional study. Sampel dalam penelitian ini adalah operator percetakan yaitu sebanyak 146 sampel 

dari 68 percetakan dengan menggunakan metode Puposive Sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 31,5% operator percetakan tidak pernah menggunakan masker dan 59,6% operator yang tidak 
pernah menggunakan sarung tangan saat bekerja. Hasil uji korelasi spearman, menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan signifikan variabel pengetahuan dan persepsi terhadap penggunaan masker dan 

sarung tangan. Namun terdapat hubungan signifikan variabel motivasi (ρ=0,005), ketersediaan APD 
(ρ=0,000), kenyamanan APD (ρ=0,008), dan lingkungan sosial (ρ=0,000) dengan penggunaan masker. 

Dan terdapat pula hubungan signifikan antara ketersediaan APD (ρ=0,000), kenyamanan APD 

(ρ=0,016), dan lingkungan sosial (ρ=0,000) dengan penggunaan sarung tangan oleh operator 
percetakan Kota Makassar. Disarankan adanya program edukasi guna meningkatkan kasadaran bagi 

karyawan percetakan akan pentingnya penggunaan APD saat bekerja dan meningkatkan penyediaan 

APD pada tiap percetakan untuk para karyawan. 

Kata Kunci  : percetakan, ketersediaan APD, kenyamanan APD, lingkungan sosial, 

penggunaan APD 
  

ABSTRACT 

Occupational diseases and accidents can occur as a result of human factors and environmental 
factors. As much as 80-85% of accidents are caused by human negligence of workers at work. Beside 

it another human factor that influence the occurrence of accident and occupational diseases that is the 

behavior of the use of Personal Protective Equipment (PPE) while working. The purpose of this study 
was to know determinant of the use of personal protective equipment of employees printing in 

Makassar City. This research use observational study with cross sectional approach. The sample in 

this study is the operator of printing as many as 146 samples from 68 printing with purposive 

sampling technique. Result of the research that 31.5% printing press operator never use mask and 
59.6% operators never use gloves when working. Spearman correlation test results, showing that 

there is no significant relationship between knowledge and perceptions of the use of masks and gloves. 

However, there is a significant relationship motivation (ρ = 0.005), availability of PPE (ρ = 0.000), 
comfortable PPE (ρ = 0.008), and the social environment (ρ = 0.000) with the use of masks. And there 

is significant association between the availability of PPE (ρ = 0.000), comfortable PPE (ρ= 0.016), 

and the social environment (ρ = 0.000) with the use of gloves by printing operator of Makassar City. It 
is recommended to make educational program to increase awareness for employees printing of the 

importance of the use of PPE at work and improve the provision of PPE for each printing for 

employees. 

Keywords : printing, availability PPE, comfortable PPE, social environment, use of PPE 
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PENDAHULUAN 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu perangkat yang digunakan oleh pekerja 

demi melindungi dirinya dari potensi bahaya serta kecelakaan kerja yang kemungkinan dapat 

terjadi di tempat kerja. Penggunaan APD oleh pekerja saat bekerja merupakan suatu upaya 

untuk menghindari paparan risiko bahaya di tempat kerja. Walaupun upaya ini berada pada 

tingkat pencegahan terakhir, namun penerapan alat pelindung diri ini sangat dianjurkan 

(Tarwaka,2008). 

Berdasarkan data Depnakertrans tahun 2006, jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di 

Indonesia sebanyak 95.624 kasus kecelakaan kerja yang terdiri dari cacat fungsi sebanyak 

4.973 kasus, cacat sebagian sebanyak 2.918 kasus, cacat total sebanyak 122 kasus, jumlah 

kematian sebanyak 1.784 kasus dan yang mengalami sembuh sebanyak 85.827 kasus. 

Kemudian pada tahun 2007 terdapat 65.474 kasus kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. 

Hal itu mengakibatkan jatuhnya korban 1.451 orang meninggal, 5.326 orang cacat,dan 58.697 

orang sembuh tanpa cacat (Wibowo,2010). 

Sebesar 80-85% kecelakaan kerja disebabkan oleh kelalaian manusia. Selain kelalaian 

saat bekerja faktor manusia yang lain yaitu perilaku penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). 

Tenaga kerja sebagai sumber daya manusia mempunyai peran yang penting dalam rangka 

mengembangkan dan memajukan suatu industri. Oleh sebab itu pekerja harus diberi 

perlindungan melalui usaha-usaha peningkatan dan pencegahan. Sehingga semua industri, 

baik formal maupun informal diharapkan dapat menerapkan K3 di lingkungan kerjanya. 

Percetakan merupakan teknologi atau seni yang memproduksi salinan sangat cepat, 

seperti kata-kata atau gambar-gambar di atas kertas, kain dan lainnya. Setiap harinya milyaran 

bahan cetak diproduksi, termasuk buku, kalender, surat kabar, poster, undangan, dan bahan 

lain. Kebutuhan masyarakat yang tinggi menimbulkan menjamurnya industri jenis ini di 

masyarakat. Berdasarkan data Disperindag Kota Makassar, pada tahun 2009 terdapat 30 

industri percetakan dengan total pekerja 11 orang, kemudian pada tahun 2010 terdapat 22 

industri percetakan baru yang terdaftar dengan 82 orang pekerja, dan sebanyak 25 industri 

percetakan baru yang terdaftar pada tahun 2011 dengan jumlah pekerja sebanyak 112 orang. 

Printing Industry Association of Australia menjelaskan bahwa bahan kimia yang 

digunakan di industri percetakan sering dikelola dengan cara yang memaparkan pekerja, 

orang lain, dan lingkungan terhadap risiko. Bahan pembersih atau pelarut organik seperti 

alkohol dapat dengan mudah terhirup, tertelan atau diserap melalui kulit. Paparan bahan ini 

dapat menyebabkan sakit kepala, mual, kurang konsentrasi, kelelahan, keracunan, dan 

kerusakan sistem saraf pusat, dapat menembus kulit dan menyebabkan dermatitis. Selain itu 
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pearut juga sangat mudah terbakar. Oleh karena itu, ada resiko kebakaran atau ledakan jika 

cairan yang mudah terbakar tidak disimpan dan ditangani dengan cara yang tepat. 

Noiles (2010) melaporkan kejadian dermatitis pada industri percetakan di Amerika 

mendekati angka 75 kasus per 10.000 pekerja. Agbenorku (2012) dalam penelitiannya juga 

menemukan bahwa 3 penyakit yang paling umum dialami oleh karyawan dari 20 percetakan 

di Ghana yaitu dermatitis alergi (58,5%), asma (13,0%) dan hipertensi (13,0%), serta 

menemukan 31,5% kecelakaan kerja pada industri percetakan di Ghana disebabkan oleh 

kontak dengan mesin cetak yang sedang beroperasi dan 16,5% kecelakaan akibat teriris benda 

tajam saat bekerja. 

Dalam kaitannya dengan penggunaan APD, penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati 

(2012) menemukan sebanyak 58,5% operator percetakan di Kecamatan Rappocini Kota 

Makassar yang tidak menggunakan APD saat bekerja dan mengalami gangguan dermatitis. 

Kemudian Palin (2012) dalam penelitiannya menemukan 87,5% kecelakaan kerja di 

percetakan terjadi akibat tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. Penelitian yang 

telah dilakukan Rengganis (2012) pada pekerja salah satu percetakan di kota Surabaya 

menemukan faktor yang mempengaruhi rendahnya penggunaan APD yaitu faktor 

kenyamanan dan pelatihan K3 yang diberikan oleh perusahaan. 

Selain itu terdapat faktor-faktor lainnya yang kemungkinan dapat mempengaruhi 

perilaku penggunaan APD oleh pekerja berdasarkan teori perilaku Lawrence Green (1980) 

yaitu faktor predisposisi (pengetahuan, persepsi, motivasi, sikap, dll), faktor enabling 

(fasilitas pendukung) dan faktor reinforcing (kebijakan, pengawasan, peraturan, dll) 

(Notoatmodjo, 2010). 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di percetakan di Kota Makassar. Waktu pengumpulan data 

dimulai tanggal 1 April hingga 20 April 2013. Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan rancangan Cross Sectional Study yaitu mempelajari dinamika 

korelasi dan asosiasi antara variabel independen (pengetahuan, persepsi, motivasi, 

ketersediaan APD, kenyamanan APD, dan lingkungan sosial) dengan variabel dependen 

(penggunaan Alat pelindung diri) pada saat yang bersamaan (point time approach).  

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan percetakan yaitu sebanyak 305 orang 

dari 77 percetakan yang terdaftar pada Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar. 

Besar sampel yang diteliti dalam penelitian ini sebesar 146 operator dari 68 percetakan. 

Penarikan sampel digunakan teknik nonrandom sampling secara purposive sampling.  
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Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, yakni data primer (wawancara langsung 

kepada responden dan observasi) dan data sekunder yang diperoleh dari Dinas Perindustrian 

dan Perdagangan Kota Makassar tahun 2009-2011. Data-data yang telah dikumpulkan diolah 

dan dianalisis dengan sistem komputerisasi program Statistical Package for Sosial Science 

(SPSS) melalui editing, coding, entry, cleaning serta analisis data dan disajikan dalam bentuk 

tabel dan narasi. 

HASIL  

Karakteristik Responden 

Karakteristik umum responden antara lain kelompok umur responden, jenis kelamin 

responden, pendidikan terakhir responden, dan masa kerja responden. Pada tabel 1 

berdasarkan karakteristik umum responden menunjukkan bahwa dari 146 responden data 

kelompok umur responden dengan frekuensi tertinggi terdapat pada kelompok umur 20-24 

tahun yaitu sebanyak 40 orang (27,4%) yang didominasi oleh operator dengan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 114 orang (78,1%). Pada umumnya responden merupakan operator dengan 

pendidikan terakhir yaitu SMA sebanyak 88 orang (60,3%). Sebagian besar operator 

percetakan telah bekerja selama 1-5 tahun yaitu sebanyak 60 responden atau sekitar 41,1%. 

Analisis Univariat 

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel 

independen yaitu pengetahuan, persepsi, motivasi, ketersediaan APD, kenyamanan APD dan 

lingkungan sosial. Adapun variabel dependen adalah penggunaan APD masker dan sarung 

tangan. Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa operator percetakan memiliki tingkat pengetahuan 

yang tinggi mengenai APD dan risiko yaitu sebesar 79,5%, persepsi yang positif tentang 

risiko di tempat kerja sebesar 82,9% dan motivasi yang tinggi sebesar 68,5%. Tabel 2 juga 

menunjukkan bahwa ketersediaan APD di percetakan belum sesuai dengan jumlah dan jenis 

bahaya pekerjaan sebesar 55,5%, APD yang digunakan tidak nyaman sebesar 75,3%, dan 

tidak ada dukungan sosial di tempat kerja untuk menggunakan APD sebesar 93,8%. 

Adapun penggunaan alat pelindung diri pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 51 

operator (34,9%) operator percetakan yang jarang menggunakan masker dan sebanyak 87 

operator (59,6%) yang tidak pernah menggunakan sarung tangan saat bekerja. Adapun yang 

selalu menggunakan masker yaitu 14 operator (9,6%) operator percetakan dengan jenis 

masker yang paling banyak digunakan yaitu masker sekali pakai sebesar 68%, sedangkan 

operator yang selalu menggunakan sarung tangan yakni sebanyak 10 operator (6,8%) dengan 

jenis sarung tangan yang umunya digunakan yaitu sarung tangan karet sebesar 47,5%. 
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Analisis Bivariat 

Analisis korelasi bivariat Spearman Rank digunakan untuk mengetahui korelasi dua 

variabel yaitu maisng-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel 4 

berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi, ketersediaan APD, 

kenyamanan APD, dan lingkungan sosial memiliki hubungan dengan penggunaan APD baik 

penggunaan masker maupun sarung tangan oleh operator percetakan yaitu menurut hasil 

analisis dilakukan secara statistik. 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel pengetahuan terhadap penggunaan 

sarung tangan sebesar 0.188 (ρ>0.05) maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan sarung tangan pada operator 

percetakan kota Makassar. Adapun nilai signifikan variabel pengetahuan terhadap 

penggunaan masker sebesar 0.101 (ρ>0.05) maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa juga tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan masker pada operator 

percetakan kota Makassar. 

Hasil analisis bivariat persepsi dengan penggunaan sarung tangan menunjukkan bahwa 

nilai signifikan variabel persepsi terhadap penggunaan sarung tangan sebesar 0.144 (ρ>0.05) 

maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi 

dengan penggunaan sarung tangan pada operator percetakan kota Makassar. Adapun nilai 

signifikan variabel persepsi terhadap penggunaan masker sebesar 0.652 (ρ>0.05) maka H0 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa juga tidak ada hubungan antara persepsi dengan 

penggunaan masker pada operator percetakan kota Makassar. 

Hasil analisis bivariat motivasi dengan penggunaan sarung tangan menunjukkan bahwa 

nilai signifikan variabel motivasi terhadap penggunaan sarung tangan sebesar 0.792 (ρ>0.05) 

maka H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara motivasi 

dengan penggunaan sarung tangan pada operator percetakan kota Makassar. Adapun nilai 

signifikan variabel motivasi terhadap penggunaan masker sebesar 0.005 (ρ<0.05) maka H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara motivasi dengan penggunaan 

masker pada operator percetakan kota Makassar. 

Hasil analisis bivariat ketersediaan APD dengan penggunaan sarung tangan 

menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel ketersediaan APD terhadap penggunaan sarung 

tangan sebesar 0.000 (ρ<0.05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara ketersediaan APD dengan penggunaan sarung tangan pada operator 

percetakan kota Makassar. Adapun nilai signifikan variabel ketersediaan APD terhadap 

penggunaan masker sebesar 0.000 (ρ<0.05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa ada hubungan antara ketersediaan APD dengan penggunaan masker pada operator 

percetakan kota Makassar. 

Hasil analisis bivariat kenyamanan penggunaan APD dengan penggunaan sarung tangan 

menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel kenyamanan penggunaan APD terhadap 

penggunaan sarung tangan sebesar 0.016 (ρ<0.05) maka H0 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara kenyamanan penggunaan APD dengan penggunaan 

sarung tangan pada operator percetakan kota Makassar. Adapun nilai signifikan variabel 

kenyamanan penggunaan APD terhadap penggunaan masker sebesar 0.008 (ρ<0.05) maka H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara kenyamanan penggunaan 

APD dengan penggunaan masker pada operator percetakan kota Makassar. 

Hasil analisis bivariat lingkungan sosial dengan penggunaan sarung tangan 

menunjukkan bahwa nilai signifikan variabel lingkungan sosial terhadap penggunaan sarung 

tangan sebesar 0.000 (ρ<0.05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan antara lingkungan sosial dengan penggunaan sarung tangan pada operator 

percetakan kota Makassar. Adapun nilai signifikan variabel lingkungan sosial terhadap 

penggunaan masker sebesar 0.000 (ρ<0.05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara lingkungan sosial dengan penggunaan masker pada operator 

percetakan kota Makassar. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang determinan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada 

karyawan percetakan di Kota Makassar dapat dilihat pada penjelasan berikut: 

Penggunaan Alat pelindung Diri (APD) 

Penggunaan alat pelindung diri pada penelitian ini yaitu pemakaian sarung tangan 

maupun masker oleh operator percetakan saat bekerja. Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada operator percetakan di Kota Makassar menunjukkan bahwa dari 146 

responden, hanya 14 operator (9,6%) yang selalu menggunakan masker saat bekerja dan 

sebanyak 10 (6.8%) operator yang selalu menggunakan sarung tangan. adapun jenis masker 

yang digunakan yakni lebih banyak menggunakan masker sekali pakai (68%) dan jenis sarung 

tangan karet (47,5%). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rengganis (2012) pada pekerja 

salah satu percetakan di kota Surabaya menemukan masih rendahnya pengendalian risiko 

berupa penggunaan alat pelindung diri yang diterapkan oleh pekerja yaitu sebesar 53,7% dari 

102 tenaga kerja yang tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. Namun berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan Dewi (2006) pada industri baja di Surabaya menemukan 
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bahwa 80% pekerjanya menggunakan APD saat bekerja. Hal ini disebabkan oleh berbedanya 

kondisi manajemen perusahaan. Dimana pada perusahaan baja memiliki sistem manajemen 

yang lebih menjamin kebutuhan pekerja baik dari segi materi dan kebijakan yang ketat 

terhadap penggunaan APD. 

Pada umumnya karyawan percetakan pada penelitian ini jarang menggunakan sarung 

tangan, biasanya mereka menggunakan sarung tangan hanya untuk mencegah kontak 

langsung dengan benda-benda yang panas saat bekerja, sebab para karyawan percetakan ini 

tidak mengetahui jenis sarung tangan yang harus digunakan untuk tiap sumber bahaya yang 

ada. Brown,at.al (2007) menemukan bahwa 9 dari 11 karyawan percetakan mengatakan 

bahwa pemberian informasi mengenai jenis sarung tangan yang sebaiknya digunakan saat 

menggunakan bahan kimia sangat membantu mereka untuk mencegah terjadinya gangguan 

kulit. 

Penggunaan alat pelindung baik masker dan sarung tangan yang rendah dapat 

diakibatkan oleh perasaan tidak nyaman operator saat menggunakannya dan juga karena 

pimpinan cenderung tidak memperhatikan kondisi alat pelindung yang disediakan. 

Pengetahuan 

Pengetahuan adalah hasil proses tahu setelah melalui proses penginderaan terhadap 

suatu objek tertentu. Pengetahuan memegang peranan penting untuk terbentuknya perilaku 

(Notoatmodjo, 2007). Penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar operator percetakan 

memiliki pengetahuan yang tinggi yaitu sebesar 79,5% dan hasil uji analisis spearman 

diperoleh bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD baik 

penggunaan sarung tangan maupun masker oleh operator percetakan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asriyani (2011) yang 

menemukan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

penggunaan APD oleh karyawan PT. Telekomunikasi di Kota Pekan Baru.  

Pada umumnya operator percetakan telah mengetahui bahaya yang ada di tempat 

kerjanya serta pentingnya menggunakan alat pelindung diri saat bekerja. Namun tidak semua 

operator dengan pengetahuan yang tinggi tersebut dapat menunjukkan perilaku penggunaan 

APD yang baik setiap melakukan proses pencetakan. Para operator hanya akan menggunakan 

APD jika sudah merasa terganggu dengan kondisi tempat kerjanya atau saat mengerjakan 

produk cetakan dalam jumlah banyak. Sedangkan saat jumlah barang cetakan yang dikerjakan 

hanya sedikit mereka memilih untuk tidak menggunakan APD sebab merasa bahwa mereka 

sudah terbiasa dengan paparan bahaya yang ada serta menganggap bahwa paparan bahaya 

hanya sedikit sehingga tubuh masih dapat menerimanya. 
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Persepsi 

Persepsi merupakan proses mental yang terjadi pada diri manusia yang akan 

menunjukkan bagaimana seseorang melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta meraba 

(kerja indra) di sekitarnya (Widayatun, 1999). Persepsi terhadap risiko merupakan saringan 

pertama apakah seseorang akan berperilaku aman atau tidak aman. 

Pada penelitian ini sebagian besar operator percetakan memiliki persepsi yang positif 

terhadap risiko yaitu sebesar 82.9%. Kemudian hasil uji analisis spearman menunjukkan 

bahwa tidak ada hubungan antara persepsi dengan penggunaan APD sarung tangan dan 

masker oleh operator percetakan di Kota Makassar. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yusmandiansay (2007) 

pada industri pulp and paper Perawang yang menemukan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara persepsi terhadap risiko dengan penggunaan APD. Namun Dianingtyas 

(2012) menemukan hasil yang berbeda, yaitu terdapat hubungan antara persepsi terhadap 

risiko kecelakaan kerja dengan penggunaan APD. Dimana persepsi ini dipengaruhi oleh 

pengetahuan, penafsiran dan penilaian (pengalaman) secara bersama-sama. 

Pada umumnya operator percetakan memiliki sudut pandang positif mengenai risiko 

dari pekerjaan mencetak seperti sumber bahaya yang dapat berasal dari bahan kimia maupun 

peralatan mencetak yang digunakan dan risiko berupa kecelakaan dan penyakit yang dapat 

ditimbulkan dari pekerjaan mencetak. Persepsi yang terbentuk pada operator ini merupakan 

hasil interprestasi informasi yang mereka peroleh dari pengetahuan. Namun sudut pandang 

yang positif ini ternyata belum mampu menunjukkan hal yang positif terhadap penggunaan 

APD oleh operator percetakan. Hal ini terjadi sebagai akibat dari pengalaman dari operator 

percetakan sendiri mengenai risiko pekerjaannya. 

Motivasi 

Motivasi merupakan sesuatu faktor yang mendorong seseorang baik dari dalam diri 

seseorang maupun dari luar, untuk berperilaku melakukan sesuatu aktivitas kerja. Penelitian 

ini menunjukkan bahwa sebanyak 68,5% responden memiliki motivasi yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uji analisis spearman menunjukkan tidak ada hubungan antara motivasi 

dengan penggunaan APD sarung tangan namun ada hubungan antara motivasi dengan 

penggunaan APD masker pada operator percetakan Kota Makassar. 

Hal serupa juga ditemukan Sukardjo (2012) bahwa motivasi perawat berhubungan 

signifikan dengan penggunaan APD. Dimana pekerja memiliki motivasi yang tinggi dalam 

menggunakan APD dalam rangka melindungi diri dari penyakit atau pun kecelakaan kerja 
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demi menekan angka absensi pekerja. Dalam hal ini motivasi pekerja timbul akibat adanya 

tujuan-tujuan dan harapan untuk menjadi lebih baik (Notoatmodjo, 2010). 

Hal ini terjadi karena jenis percetakan pada sampel penelitian ini lebih banyak dengan 

jenis percetakan digital, sehingga pekerja menganggap tidak ada kontak langsung antara kulit 

dengan bahan kimia. Selain itu anjuran pada jenis percetakan ini hanya menggunakan masker 

namun dorongan penggunaan dari pimpinan hanya berupa anjuran dan tidak dibarengi dengan 

timbal balik yang positif atau negatif dari pimpinan.Adapun percetakan dengan jenis sablon, 

masih banyak yang kurang memperhatikan penggunaan APD baik sarung tangan maupun 

masker, sebab berdasarkan pada pengalaman pekerja tidak ada keluhan apapun selama 

bekerja dan tidak menggunakan alat pelindung. 

Ketersediaan APD 

Ketersediaan APD pada penelitian ini masih tidak sesuai (55,5%) dengan jumlah 

operator yang akan menggunakan dan jenis bahayanya. Hasil uji analisis spearman 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara ketersediaan APD dengan penggunaan APD sarung 

tangan dan masker oleh operator. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin, dkk (2012) yang 

menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ketersediaan APD dengan 

penggunaan APD. Selain itu Nichol (2010) juga menemukan bahwa salah satu faktor 

prediktor yang mempengaruhi penggunaan APD oleh perawat di Acute Care Hospital yaitu 

ketersediaan fasilitas alat pelindung di tempat kerja. Ridley (2008) mengemukakan bahwa 

ketersediaan fasilitas APD dapat bepengaruh positif maupun negatif terhadap penggunaannya, 

hal ini dapat dipengaruhi oleh jumlah, ukuran, jenis, dan kondisi APD yang disediakan. 

Rendah ketersediaan APD ini disebabkan oleh anggapan pekerja bahwa penggunaan 

tinta, lem, solvent, dan bahan kimia lainnnya serta peralatan cetak tidak begitu berbahaya bagi 

kesehatan dan keselamatannya 

Kenyamanan Penggunaan APD 

Dalam suasana kerja, kenyamanan tempat kerja dan fasilitas lain akan meningkatkan 

prestasi kerja dari setiap tenaga kerja. Sehingga dengan demikian diharapkan setiap fasilitas 

atau perlengkapan kerja yang menimbulkan kenyamanan dalam pemakaiannya akan dapat 

digunakan oleh pekerja secara optimal. 

Pada Penelitian ini sebagian besar responden merasa tidak nyaman saat menggunakan 

APD ketika bekerja yaitu sebesar 75,3%. Kemudian hasil uji analisis spearman menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara kenyamanan APD dengan penggunaan APD sarung tangan dan 

masker oleh operator percetakan. 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin (2012) yang 

menyebutkan bahwa ada hubungan antara kenyamanan pekerja dengan kepatuhan pekerja 

dalam pemakaian APD. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Rengganis (2012) 

pada tenaga kerja percetakan di Kota Surabaya juga menunjukkan hubungan faktor 

kenyamanan dengan penggunaan APD oleh pekerja.  

Karyawan percetakan sebagian besar pernah menggunakan masker maupun sarung 

tangan walaupun hanya sekali selama bekerja menjadi operator percetakan. Namun karena 

merasa tidak nyaman dan merasa terganggu dan memperlambat proses pekerjaan, operator 

menjadi enggan untuk menggunakan masker maupun sarung tangan lagi saat bekerja. 

Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial dalam penelitian ini merupakan peran atau dukungan sosial baik dari 

sesama karyawan maupun dari pimpinan terhadap penggunaan APD. Peran rekan kerja 

berupa ajakan untuk menggunakan APD masker atau sarung tangan sedangkan peran 

atasan/pimpinan adalah berupa adanya anjuran untuk menggunakan APD saat 

bekerja,pemberian sanksi maupun pemberian hadiah/reward. 

Hasil penelitian ini menemukan bahwa lebih banyak responden yang menyatakan 

bahwa tidak terpengaruh oleh kondisi sosialnya dalam hal penggunaan APD yaitu sebesar 

93,2%. Dan hasil analisis spearman menunjukkan bahwa ada hubungan lingkungan sosial 

dengan penggunaan APD sarung tangan dan masker. 

Pada dasarnya dalam penelitian ini penggunaan APD yang rendah dan tidak adanya 

pengaruh peran lingkungan sosial. Lingkungan sosial yang rendah sebab beberapa 

percetakanyang menjadi sampel penelitian ini hanya memiliki 1 (satu) pekerja yang bertugas 

sebagai pemilik, pimpinan, dan pekerja sehingga tidak peran sosial di tempat tersebut. 

Adapun rendahnya penggunaan APD disebabkan karena pada percetakan-percetakan ini tidak 

ada aturan yang mengikat operator sehingga operator hanya bertugas untuk mencetak tanpa 

harus ada penggunaan APD saat bekerja. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (1998) pada petani 

penyemprot hama di Kabupaten Brebes, dimana penelitian ini menemukan bahwa variabel 

yang berhubungan dengan penggunaan alat pelindung diri adalah variabel pengetahuan, 

ketersediaan sarana dan pengaruh rekan-rekan kerja. Nichol (2010) juga menemukan bahwa 

dari hasil analisis multivariat diperoleh bahwa salah satu faktor prediktor yang mempengaruhi 

penggunaan APD oleh perawat di Acute Care Hospital yaitu adanya dukungan organisasi 

dalam hal kesehatan dan keselamatan 
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KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa determinan penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) pada karyawan percetakan di Kota Makassar yaitu motivasi, ketersediaan APD, 

kenyamanan penggunaan APD, dan lingkungan sosial. Adapun pengetahuan dan persepsi 

menunjukkan hasil tidak ada hubungan yang signifikan dengan penggunaan APD. 

SARAN 

Depnakertrans perlu memberikan program edukasi bagi operator percetakan untuk dapat 

meningkatkan kesadaran operator dalam menggunakan APD saat melakukan proses 

pencetakan demi mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja dan bagi 

pemilik/pimpinan industri percetakan di Kota Makassar perlu memperhatikan penyediaan 

fasilitas APD mengingat karyawan hanya akan menggunakan alat pelindung apabila fasilitas 

tersedia lengkap, nyaman, dan tidak membahayakan pekerja. 
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LAMPIRAN 

Tabel 1 Tabulasi Distribusi Menurut Karakteristik Umum Responden di Percetakan 

Kota Makassar Tahun 2013 

Karakteristik Responden N = 146 % 

Kelompok Umur (tahun) 

16 - 19 

20 - 24 
25 - 29 

30 - 34 

35 - 39 
40 - 44 

45 – 49 

   ≥ 50 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

Pendidikan Terakhir 
Tidak Sekolah 

SD 

SMP 
SMA 

SMA UMUM 

SMK 

D3 
S1 

Masa Kerja (tahun) 

< 1  
1 – 5  

6 – 10  

11 – 15  

16 – 20  
21 – 25 

26 – 30  

 

15 

40 
28 

29 

17 
9 

6 

2 

 
114 

32 

 
3 

3 

18 
 

88 

10 

3 
21 

 

37 
60 

39 

5 

4 
- 

1 

 

10,3 

27,4 
19,2 

19,9 

11,6 
6,2 

4,1 

1,4 

 
78,1 

21,9 

 
2,1 

2,1 

12,3 
 

60,3 

6,9 

2,1 
14,4 

 

25,3 
41,1 

26,7 

3,4 

2,7 
- 

0,7 
 Sumber: Data Primer 
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Tabel 2 Distribusi Variabel Independen Penelitian di Percetakan Kota Makassar Tahun 

2013 

Variabel Penelitian N=146 % 

Pengetahuan 

Tinggi  116 79.5 

Rendah 30 20.5 

Persepsi 
Positif 121 82.9 

Negatif 25 17.1 

Motivasi 
Tinggi 100 68.5 

Rendah 46 31.5 

Ketersediaan APD  
Sesuai 65 44.5 

Tidak Sesuai 81 55.5 

Kenyamanan APD 

Nyaman 36 24.7 
Tidak Nyaman 110 75.3 

Lingkungan Sosial 

Ya 8 6.2 
Tidak 136 93.8 

   Sumber: Data Primer 

Tabel 3 Distribusi Variabel Dependen Penelitian di Percetakan Kota Makassar Tahun 

2013  

 Variabel N = 146 % 

Penggunaan Sarung 

Tangan 

Selalu 

Sering 
Sedang 

Jarang 

Tidak Pernah 

 

10 

7 

6 
36 

87 

 

6.8 

4.8 

4.1 
24.7 

59.6 

Penggunaan Masker 

Selalu 

Sering 

Sedang 
Jarang 

Tidak Pernah 

 

14 

15 

20 
51 

46 

 

9.6 

10.3 

13.7 
34.9 

31.5 

Jenis Sarung Tangan 
Sarung tangan karet 

Sarung tangan kulit 

Sarung tangan kain/katun 

 
28 

10 

21 

 
47.5 

16.9 

35.6 

Jenis Masker 

Respirator bahan kimia 

Masker kain sekali pakai 

Kain/sapu tangan 

 

13 

68 

19 

 

13 

68 

19 
Sumber: Data Primer 
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Tabel 4 Hubungan Variabel Independen Dengan Variabel dependen Pada Karyawa 

Percetakan Di Kota Makassar Tahun 2013 

Variabel 
Penggunaan 

Sarung tangan 

Pengggunaan 

Masker 

Pengetahuan Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 
N 

.110 

.188 
146 

 

 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

 .136 

.101 

146 

Persepsi Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.121 

.144 

146 

 

 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

 -.038 

.652 

146 

Motivasi Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.022 

.792 

146 

 

 Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 

N 

 .232 
.005 

146 

Ketersediaan APD Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 

N 

.572 

.000 

146 

 

 Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 

N 

 .665 
.000 

146 

Kenyamanan APD Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 
N 

.199 

.016 
146 

 

 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 
N 

 .219 

.008 
146 

Lingkungan Sosial Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.286 

.000 

146 

 

 Correlation Coefficient 

Sig. (2-tailed) 

N 

 .607 

.000 

146 
    Sumber: Data Primer 


